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ABSTRAK

Alesa hijab adalah supliyer jilbab dan gamis yang menjalankan bisnis dalam bentuk online dan
offline. Alesa hijab beralamat di JI. Kabupaten km 4 rt 3 rw 22 padukuhan jambon, gamping,
sleman, yogyakarta. Barang yang dijual antara lain Gamis dewasa, gamis anak, mukena dan
jilbab. Distribusi Alesa Hijab Yogyakarta meliputi seluruh wilayah Indonesia bahkan luar negeri.
Saat ini pengendalian stok di Alesa Hijab Yogyakarta belum efektif, karena belum adanya sistem
pencatatan stok yang memadai. Dalam perjalanan bisnis tersebut stok barang yang tersedia tidak
sebanding dengan jumlah pembeli sehingga manajemen stok yang dilakukan menjadi tidak
akurat, hal tersebut mengakibatkan sering terjadi kekurangan stok yang akhirnya mengecewakan
pelanggan, atau kelebihan stok barang yang berarti biaya simpan tinggi dan tidak
ekonomis.Penentuan jumlah stok barang yang tidak akurat dapat diminimalisir dengan
melakukan pengolahan data historis transaksi penjualan dan stok barang dalam jumlah besar
yaitu data mining. Teknik data mining yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode K-
Means. Penelitian dengan metode ini menghasilkan aplikasi yang dapat mengelompokkan barang
yang harus mempunyai jumlah stok banyak karena banyak peminat, jumlah stok sedang dan
jumlah stok sedikit karena kurang diminati.

Kata kunci: Manajemen Stok, Clustering, K-means

1. PENDAHULUAN Dalam perjalanan bisnis tersebut stok

1.1 Latar Belakang

Alesa hijab adalah supliyer jilbab dan
gamis yang menjalankan bisnis dalam bentuk
online dan offline. Alesa hijab beralamat di JI.
Kabupaten km 4 rt 3 rw 22 padukuhan
jambon, gamping, sleman, yogyakarta. Barang
yang dijual antara lain Gamis dewasa, gamis
anak, mukena dan jilbab. Distribusi Alesa
Hijab Yogyakarta meliputi seluruh wilayah
Indonesia bahkan luar negeri. Saat ini
pengendalian stok di Alesa Hijab Yogyakarta
belum efektif, karena belum adanya sistem
pencatatan stok yang memadai.

barang yang tersedia tidak sebanding dengan
jumlah pembeli sehingga manajemen stok
yang dilakukan menjadi tidak akurat, hal
tersebut  mengakibatkan  sering  terjadi
kekurangan stok yang akhirnya
mengecewakan pelanggan, atau kelebihan stok
barang yang berarti biaya simpan tinggi dan
tidak ekonomis karena adanya penambahan
rak barang.

Penentuan jumlah stok barang yang tidak
akurat dapat diminimalisir dengan melakukan
pengolahan data historis transaksi penjualan
dan stok barang dalam jumlah besar yaitu data
mining. Teknik data mining yang akan
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digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

K-Means.  Penelitian  diharapkan  dapat
menghasilkan suatu aplikasi yang dapat
mengelompokkan  barang  yang  harus

mempunyai jumlah stok banyak karena banyak
peminat, jumlah stok sedang dan jumlah stok
sedikit karena kurang diminati.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan, maka dapat diambil rumusan
masalah yaitu: Bagaimana menerapkan konsep
clusterring dengan metode k-means pada
aplikasi manajemen stok barang?

1.3 Batasan Masalah
Dalam pengembangan  Aplikasi ini,

batasan masalah yang akan diselesaikan

adalah:

1. Aplikasi yang dibuat merupakan sebuah
sistem informasi pengendalian  stok
dengan metode K-Means.

2. Data yang digunakan yaitu: data barang,
data transaksi dan data pelanggan alesa
hijab.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian yaitu:

1. Membangun sistem pendukung
pengambilan keputusan penentuan restok
barang berdasarkan peminat.

2. Menerapkan metode K-Means sebagai
salah satu metode pengambilan keputusan
pemecahan masalah clustering peminat
barang.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Mempermudah pemilik dalam mengatasi
pengendalian stok barang.

2. Mempermudah  dalam  pengambilan
keputusan untuk menentukan kapan
melakukan pemesanan kembali stok yang
kosong agar dapat meningkatkan daya
saing dan daya jual.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Data Mining

Vulandari (2017), Data mining adalah
serangkaian proses untuk menggali nilai
tambah berupa informasi yang selama ini tidak
di ketahui secara manual dari suatu basis data.
Informasi yang dihasilkan diperoleh dengan
cara mengekstraksi dan mengenali pola yang
penting dan menarik dari data yang terdapat
pada basis data. Data mining terutama
digunakan untuk mencair pengetahuan yang
terdapat dalam basis data yang besar sehingga
sering disebut Knowledge Discovery Database
(KDD).

2.2 Clustering

Vulandari  (2017), Clustering adalah
proses pengelompokan sejumlah data/obyek ke
dalam kelompok data sehingga setiap
kelompok berisi data yang mirip.

Kusrini (2009), Pengklusteran merupakan
pengelompokan record, pengamatan, atau
memperhatikan dan membentuk kelas objek-
objek yang memiliki kemiripan. Kluster adalah
kumpulan record yang memiliki kemiripan
satu dengan yang lainnya dan memiliki ketidak
miripan dengan record-record dalam kluster
lain.

2.3 Algoritma K-Means

K-means merupakan salah satu metode
dalam fungsi clustering atau pengelompokan.
Clustering mengacu pada pengelompokan
data, observasi atau kasus berdasarkan objek
yang diteliti.

Agusta (2007), K-Means merupakan salah
satu metode data clustering non hirarki yang
berusaha mempartisi data yang ada ke dalam
bentuk satu atau lebih cluster/kelompok.
Metode ini mempartisi data ke dalam
cluster/kelompok sehingga data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan ke
dalam satu cluster yang sama dan data yang
mempunyai  karakteristik yang  berbeda
dikelompokkan ke dalam kelompok yang lain.
Adapun tujuan dari data clustering ini adalah
untuk meminimalisasikan objective function



yang diset dalam proses clustering, yang pada
umumnya berusaha meminimalisasikan variasi
di dalam suatu cluster dan memaksimalkan
variasi antar cluster.

Langkah pertama dari metode K-means
adalah menentukan inisialisasi sejumlah K
pusat kluster. Secara iteratif, pusat kluster
tersebut akan diperbaiki sehingga
merepresentasikan pusat-pusat dari K Kluster.
Langkah-langkahnya dibawah ini:

1. Pilih K buah titik centroid secara acak

(random).

2. Kelompokkan data sehingga terbentuk
K buah cluster dengan titik centroid
dari setiap cluster merupakan titik
centroid yang telah dipilih sebelumnya.
Perbaharui nilai titik centroid.

4. Ulangi langkah 2 dan 3 sampai nilai
dari titik centroid tidak lagi berubah.

w

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Analisis Sistem

Untuk pembuatan sistem manajemen stok
barang alesa hijab analisa yang dilakukan

yaitu:
1. Wawancara

Melakukan ~ wawancara  tanya-jawab
dengan mengajukan beberapa pertanyaan

secara langsung dengan lbu Ros Andrayani
selaku owner dari Alesa Hijab Yogyakarta
mengenai penerapan sistem manajemen stok,
terutama  klasifikasi  penjualan  dengan
indikator peminat produk (tinggi, sedang,
rendah). Hal ini dapat dilihat dari data
transaksi di Alesa Hijab.

Dari hasil wawancara penulis menemukan
banyak permasalah yang terjadi di alesahijab,
terutama dalam menangani stok barang. Alesa
hijab belum memiliki sistem yang mengatur
klasifikasi data penjualan, jika akan
melakukan restok suatu barang masih
menggunakan penghitungan manual dengan
melihat langsung stok barang yang kosong.
Cara tersebut tidak efektif, karena sering
terjadi kelebihan stok, khususnya barang yang
kurang peminatnya.

2. Observasi

Melakukan pengamatan dengan datang ke
Alesa Hijab Yogyakarta di JI. Kabupaten Km
3,5 padukuhan Jambon RT 3/22 mengamati
proses jual-beli dan penanganan stok barang
baru serta manajemen stok barang habis.

Dengan datang langsung ke toko alesa
hijab, penulis mengamati sistem yang sudah
berjalan dan perangkat keras yang tersedia.
Sistem yang berjalan di alesa hijab tidak
efektif, karena masih menggunakan sistem
manual yaitu dalam menentukan restok barang
berdasarkan stok yang kosong pada saat itu,
tanpa mengetahui  kebenaran banyaknya
peminat terhadap barang yang akan dilakukan
restok. Sedangkan sistem yang efektif untuk
menentukan restok barang berdasarkan banyak
peminat yaitu dengan melakukan klasifikasi
barang berdasarkan indikator jumlah peminat
(banyak, sedang, kurang).

Dari wawancara dan observasi dapat
disimpulkan bahwa alesa hijab belum
menerapkan pengelompokan peminat barang
dalam melakukan restok. Sehingga proses
restok menjadi tidak efektif. Permasalahan ini
dapat diselesaikan dengan clustering data
berdasarkan peminat terhadap barang dengan
metode K-Means.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 ldentifikasi Penerapan Metode K-Means
K-Means merupakan salah satu metode
dalam fungsi clustering atau pengelompokan.
Clustering mengacu pada pengelompokan
data, observasi atau kasus berdasarkan objek
yang diteliti. Dalam kasus Alesa Hijab objek
yang diteliti adalah data penjualan. Data
penjualan dapat merepresentasikan secara
detail jumlah peminat dari setiap produk
sehingga dapat dilakukan Klasifikasi jumlah
peminat pada produk-produk yang dijual.
Tahapan Algoritma metode K-Means menurut
Agusta (2007) adalah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah cluster secara random
sebagai centroid awal. (k=3)
2. Menentukan nilai centroid. Tinggi (C1),
rendah (C2), sedang (C3).



- C1 merupakan jumlah penjualan
tertinggi, terdapat pada tabel
detail_penjualan dengan atribut
jml_jual.

- C2 merupakan jumlah penjualan
terendah, terdapat pada tabel
detail_penjualan dengan atribut
jml_jual.

- C3 merupakan jumlah penjualan
sedang, diambil dari jumlah
penjualan tertinggi pada tabel
detail_penjualan dengan atribut
jml_jual dibagi 2.

Tabel 1 Data Pengelompokan Cluster Awal
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Tabel 1 merupakan penyajian
pengelompokan  cluster, dapat dilihat
penentuan batasan cluster pertama berdasarkan
data transaksi penjualan bulan november di
alesa hijab, baris dengan warna biru adalah
data penjualan paling sedikit yang dijadikan
sebagai cluster ke-1, warna merah adalah data
penjualan tertinggi yang dijadikan sebagai
cluster ke-3, sedangkan cluster ke-2
ditentukan dari hasil bagi 2 data tertinggi,
sehingga di peroleh (data tinggi/2) = (134/2) =
67. Setelah menentukan jumlah cluster, maka
lanjut ke langkah berikutnya.

3. Menghitung jarak antara titik centroid
dengan titik tiap objek.
D, =\(x-s)’

e

D, adalah Euclidean Distance

i adalah banyaknya objek

x merupakan koordinat objek

s merupakan koordinat centroid.
Diketahui: C1 =1, data penjualan
pertama=16

d11 =  JW(Gml.penj.prod. ke i — nilai centroid ke j )*))
d11 = 4 (16 — 1)2

di1 =+ (15)2

d1 1= 15

data penjualan pertama dengan pusat
cluster kedua atau C2 sebagai berikut:C2
= 67, data penjualan pertama = 16

di2=
d12 = 4/ (16 — 67)2

di2 = /(51)?

d12 = 51

data penjualan pertama dengan pusat
cluster ketiga atau C3 sebagai berikut:

C1 = 134, data penjualan pertama=16
d1 3= J(((Gml.penj.prod. ke i — nilai centroid ke j )*))

di, = /(16 —134)?
di; = /(118)?

d1 2 = 118
Tabel 2 Jarak Masing-Masing Data Terhadap Cluster

J((Gml.penj. prod. ke i — nilai centroid ke j )*))

Produk | Jmlpenjualan | C1 | C2 | C3

pl 16 | 15 | 51 | 118
p2 5 4| 62 | 129
p3 4 3| 63| 130
p4 17 | 16 | 50 117
p5 24 | 23 | 43| 110
p6 32| 31| 35| 102
p7 7 6 | 60 127
p78 22 | 21 | 45 112

Tabel 2 berisi data pengelompokan jarak
dari masing-masing data terhadap cluster. Dari
tabel 2 jarak masing-masing data terhadap
cluster, dibawah ini  di  tunjukkan
pengelompokan data pada tiap cluster,
berdasarkan penghitungan iterasi pertama dan
menggunakan data penjualan alesa hijab pada
bulan November.



4 Pengelompokan Objek p21 9 6,694319 | 7,916869 | 8,639126 | *
U t k t k t I t d I h p22 5 2,694319 11,91687 4,639126 *
n u menen u a‘n anggo a‘ C US er a a a p23 13 10,69432 3,916869 12,63913 *
dengan memperhitungkan jarak minimum p24 7 | 4e04s19 | 0016869 | 6639126 | -
H H H H 25 22 19,69432 5,083131 21,63913 *
objek.  Nilai yang diperolen  dalam p
. . p26 10 7,694319 6,916869 9,639126 *
keanggotaan data pada distance matriks adalah o27 1 1305681 | 1501687 | 0,639126 ;
0 atau 1, dimana nilai 1 untuk data yang p28 7 | 4604319 | 9916869 | 6639126 | *

. - - . p29 6 3,694319 10,91687 5,639126 *
dialokasikan ke cluster dan nilai O untuk data 030 . seoa315 | 1091607 T Sesemoe T
yang dialokasikan ke cluster yang lain. Tabel pal 23 | 2069432 | 6083131 | 2263913 -

H H 32 12 9,694319 4,916869 11,63913 *
4.4 merupakan penyajian dari pengelompokan p
. p33 1 1,305681 15,91687 0,639126 *
ObJek tersebUt p34 1 1,305681 15,91687 0,639126 *
p35 13 10,69432 3,916869 12,63913 *
Tabel 3 Pengelompokan Data Berdasarkan Cluster o306 5 500132 | L0313l | 1763013 -
p37 40 37,69432 23,08313 39,63913 *
Produk Cc1 c2 c3 p38 3 0,694319 | 13,91687 | 2,639126 | *
pl 15 p39 57 54,69432 40,08313 56,63913 *
p40 30 27,69432 13,08313 29,63913 *
FJZ 4 p4l 110 107,6943 93,08313 109,6391 *
p42 8 5,694319 8,916869 7,639126 *
p43 2 0,305681 14,91687 1,639126 *
pal 24
p44 6 3,694319 10,91687 5,639126 *
p45 81 78,69432 64,08313 80,63913 *
p62 17 p46 4 1,694319 12,91687 3,639126 *
pa7 1,305681 15,91687 0,639126 *
p48 24 21,69432 7,083131 23,63913 *
p67 0 p49 3 0,694319 13,91687 2,639126 *
p50 20 17,69432 3,083131 19,63913 *
p51 18 15,69432 1,083131 17,63913 *
p70 29 p52 91 88,60432 | 74,08313 | 90,63913 *
p71 2 p53 30 27,69432 13,08313 29,63913 *
p54 27 24,69432 10,08313 26,63913 *
p55 1 1,305681 15,91687 0,639126 *
p78 21 p56 6 3,694319 | 10,91687 | 5639126 | *
Jumlah jarak terhadap Cluster 846 95 24 pS7 8 0694319 | 183,01687 | 2,639126
K p58 1 1,305681 15,91687 0,639126 *
Jumlah data tiap cluster 72 4 2 P59 5 2694310 | 1101687 | 4,639126 | *
p60 42 39,69432 25,08313 41,63913 *
H B H H 61 17 14,69432 0,083131 16,63913 *
4.2 Hasil iterasi penghitungan K-Means p
T b |4 h | N . k 6 p62 50 47,69432 33,08313 49,63913 *
— abe asil retari Ke- p63 33 30,69432 16,08313 32,63913 *
m
produk penjjuamn C1 c2 c3 11 2]3 p64 7 4,694319 | 9,916869 | 6,639126 | *
pl 16 13,69432 0,916869 15,63913 % p65 12 9,694319 4,916869 11,63913 *
p66 134 131,6943 117,0831 133,6391 *
p2 5 2,694319 11,91687 4,639126 *
p67 1 1,305681 15,91687 0,639126 *
p3 4 1,694319 12,91687 3,639126 *
p68 20 17,69432 3,083131 19,63913 *
p4 17 14,69432 0,083131 16,63913 *
p69 2 0,305681 14,91687 1,639126 *
p5 24 21,69432 7,083131 23,63913 *
p70 38 35,69432 21,08313 37,63913 *
p6 32 29,69432 15,08313 31,63913 *
p71 3 0,694319 13,91687 2,639126 *
p7 7 4,694319 9,916869 6,639126 *
p72 33 30,69432 16,08313 32,63913 *
p8 12 9,694319 4,916869 11,63913 *
p73 2 0,305681 14,91687 1,639126 *
p9 6 3,694319 10,91687 5,639126 *
p74 1 1,305681 15,91687 0,639126 *
pl0 3 0,694319 13,91687 2,639126 *
p75 14 11,69432 2,916869 13,63913 *
pll 11 8,694319 5,916869 10,63913 *
p76 4 1,694319 12,91687 3,639126 *
pl2 14 11,69432 2,916869 13,63913 *
p77 2 0,305681 14,91687 1,639126 *
p13 16 13,69432 0,916869 15,63913 *
p78 22 19,69432 5,083131 21,63913 *

pl4 3 0,694319 13,91687 2,639126 *

pl5 16 13,69432 0,916869 15,63913 *

pl6 4 1,694319 12,91687 3,639126 *

pl7 3 0,694319 13,91687 2,639126 * - - -

018 S soo11s 7 orcs00 | oa0126 1 Karena tabel pada iterasi ke-6 seperti

p19 12 | 1160432 | 2,916869 | 1363913 - ditampilkan pada tabel diatas posisi cluster

20 5 2,694319 11,91687 4,639126 * 1 1 1
P sudah tidak berubah, maka iterasi yang



dilakukan hanya pada proses iterasi ke-6, dan

dari clustering didapatkan hasil sebagai
berikut:
1. Cluster pertama memiliki pusat C1

=2,305681, yang dapat diartikan produk
dengan peminat terendah, sehingga stok
produk sedikit. Produk yang termasuk
dalam kelompok ini adalah p2, p3, p7, p9,
pl4, pl6, pl7, pl8, p20, p21, p22, p24,
p28, p29, p30, p38, pd2, p43, pid4, p4b,
p49, p56, p57, p59, p64, p69, p71, p73,
p76, p77.

2. Cluster kedua memiliki C2=16,91687,
yang dapat diartikan sebagai peminat
sedang, sehingga jumlah stok sedang.
Produk yang termasuk didalam kelompok
ini adalah pl, p4, p5, p6, p8, pll, pl2,
pl13, pl5, pl9, p23, p25, p26, p3l, p32,
p35, p36, p37, p39, p40, p4l, pa5, p4s,
p50, p51, p52, p53, p54, p60, p6l, p62,
p63, p65, p66, p68, p70, p72, p75, p78.

3. Cluster ketiga memiliki pusat
C3=0,360874. Yang dapat diartikan
sebagai produk dengan peminat tinggi,
sehingga jumlah stok barang tinggi.
Produk yang termasuk didalam kelompok
ini adalah p27, p33, p34, p47, p58, p67,
p74.

4.3 Halaman Antarmuka Sistem
1. Tampilan halaman login

Halaman ini berfungsi untuk menjadi
pintu masuk ke program aplikasi jika
username dan password yang dimasukkan
diterima (benar).

Sistem Informasi
Manajemen Stok
Alesa Hijab

Masukkan Username dan Password Anda

Gambar 1 tampilan halaman login

2. Halaman penghitungan K-Means

Halaman ini menampilkan mulai dari
langkah penghitungan k-means sampai dengan
hasil pengujian.

Detail Perhitungan Kmeans

n Perhitungan Kmean:

Gambar 2 halaman langkah penghitungan

Gambar 3 halaman iterasi penghitungan

4.4 Pengujian Sistem

Pada bagian pengujian akan dilakukan
input jumlah penjualan baru, kemudian akan
dilakukan penghitungan dengan centroid
terakhir. Gambar 5.29 merupakan tampilan
dari halaman pengujian, yang berisi centroid
terakhir, kolom input nama produk baru,
kolom input jumlah transaksi penjualan baru,
dan juga tabel yang nantinya akan menampung
hasil penghitungan data baru merupakan
anggota klaster tinggi, rendah atau sedang.
Sedangkan pada gambar 5.30 merupakan hasil
dari pengujian, dengan memasukkan nama
produk baru yaitu new, dan jumlah penjualan
yaitu 200, menampilkan hasil penghitungan,
sehingga produk new dengan penjualan 200
masuk anggota Kklaster tinggi.



PENGUJIAN

tnggr 0.30434762608606  rendah” 18450135121764  sedang - 12 167200820375
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Gambar 4 Halaman Pengujian
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finggF 030434782608606  rendah - 1845015121764 sedang” 12 167290829375
 Anggota Cluster Tinggi

Nama produk Banu: New

Jumian Penjuzian - 200

Hiung

10 v records per page Searth
produk  * jumlah terjual Anggota Cluster Tinggi Anggota Cluster Rendah Anggota Cluster Sedang
New 20 187.832709170625 109 BI5E5217291303 198.154834487823%

Gambar 5 hasil pengujian

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian tugas akhir

yang sudah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Manajemen stok dengan menggunakan
website dapat dilakukan owner dimanapun
dan kapanpun, sehingga terhindar dari
barang barang yang tertunda stoknya atau
kehabisan.

2. Dengan menggunakan metode k-means
pada sistem memberikan hasil yang akurat
dan valid mengenai jumlah stok barang
yang tersedia untuk penjualan, jumlah

5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis
cantumkan adalah sebagai berikut: Data yang

digunakan  untuk  penelitian  berikutnya
sebaiknya data penjualan yang terbaru,
sehingga informasi yang dihasilkan juga

merupakan informasi terbaru.

DAFTAR PUSTAKA

1 Agusta, Yudi, 2007, K-Means Penerapan,
Permasalahan dan Metode Terkait,
Denpasar, Jurnal Sistem dan Informatika

Vol.3, 47-60.

[2] Kusrini., 2009, Algoritma Data Mining,
Yogyakarta, Andi.

[3] Vulandari, Retno Tri., 2017, Data Mining
Teori dan  Aplikasi  Rapidminer,

Surakarta, Penerbit Gava Media.






